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Abstrak 

 
Mempersiapkan siswa agar memiliki sifat, kualitas, dan keterampilan dalam kehidupan yang akan 

datang dapat dilakukan dengan membangun karakter agar siswa dapat berprestasi baik di sekolah 

maupun dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam tentang pengembangan model bahan ajar berbasis karakter bagi siswa 

sekolah dasar, hal ini diperkuat dengan adanya asumsi bahwa pendidikan karakter sebagai gerakan 

berbasis sekolah dianggap paling cepat berkembang serta dapat membantu mengembangkan nilai 

pendidikan karakter dalam mengartikulasikan siswa agar menjadi individu atau warga negara yang 

sukses dan dapat menciptakan masyarakat yang damai. Nilai pendidikan karakter 

diinternalisasikan ke mata pelajaran muatan lokal yaitu bahasa Using sebagai bahasa daerah di 

Banyuwangi. Metode yang digunakan adalah penelitian pengembangan dengan pendekatan 

kualitatif untuk analisis kebutuhan siswa sebagai pedoman dalam pengembangan model bahan 

ajar yang akan digunakan. Model bahan ajar berupa aspek keterampilan berbahasa serta nilai 

pendidikan karakter yang melibatkan beberapa aspek, seperti: pengetahuan moral, perasaan moral, 

dan tindakan moral. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan analisis kebutuhan siswa 

terdapat tema-tema bahasa Using yang telah ditentukan untuk setiap pertemuan. Pilihan rancangan 

model bahan ajar bahasa Using berbasis karakter mengadopsi model Brown, serta model Jolly dan 

Bolitho yang menitikberatkan pada kurikulum bahasa Using yang digunakan saat ini di sekolah 

dan keterampilan berbahasa untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran bahasa 

Using di SDN Model Banyuwangi. 

 
Kata Kunci: Bahan Ajar Bahasa Using; Model-Model Pengembangan; Pendidikan Karakter. 

 

 

Abstract 
 
Preparing students to have traits, qualities, and skills in the life to come can be done by building 

character so that students can excel both in school and in everyday life. The purpose of this study 

is to gain a deep understanding of the development of character-based teaching material models 

for elementary school students, this is reinforced by the assumption that character education as a 

school-based movement is considered the fastest growing and can help develop the value of 

character education in articulating students so that they become a successful individual or citizen 

and can create a peaceful society. The value of character education is internalized into local 

content subjects, namely the Using language as a regional language in Banyuwangi. The method 

used is development research with a qualitative approach to analyze student needs as a guide in 

developing the model of teaching materials to be used. The model of teaching materials is in the 

form of aspects of language skills and the value of character education which involves several 

aspects, such as: moral knowledge, moral feelings, and moral actions. The results showed that 

based on the analysis of student needs, there were Using language themes that had been 

determined for each meeting. The choice of the design of the character based Using language 

teaching material model adopts the Brown model, as well as the Jolly and Bolitho model which 
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focuses on the Using language curriculum currently used in schools and language skills to 

improve students' abilities in learning Using language at the Banyuwangi Model Elementary 

School. 

 
Keywords: Using Language Teaching Materials; Development Models; Character Building. 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran bahasa daerah sebagai muatan lokal bertujuan mengembangkan 

kemampuan siswa yang disesuaikan dengan lingkungan dan ciri khas satuan pendidikan 

di tiap-tiap daerah, bahasa daerah yang dimaksudkan didasarkan pada keberagaman suku 

maupun wilayah tertentu di Indonesia. Bahasa Using merupakan bahasa kolokial suku 

Using yang terletak di kabupaten Banyuwangi provinsi Jawa Timur, adanya suatu 

anggapan bahwa bahasa daerah sebagai bahasa ibu tidak terlalu penting untuk dipelajari 

di sekolah menjadi hasil pengamatan para akademisi di Banyuwangi. SDN Model 

merupakan sekolah dasar yang masih aktif dalam menerapkan pembelajaran bahasa 

Using sebagai muatan lokal, berdasarkan observasi awal ditemukan bahwa bahasa Using 

sudah tidak lagi secara aktif menjadi bahasa komunikasi baik dalam ranah keluarga 

maupun kehidupan sehari-hari, hal ini karena salah satu faktor penggunaan bahasa 

Indonesia sebagai bahasa pengantar di sekolah serta orang tua yang tidak menggunakan 

bahasa Using di rumah. Jika hal ini tidak diatasi maka gejala-gejala kepunahan bahasa 

Using dapat terjadi. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian Grimes yang 

menyebutkan sebab kepunahan suatu bahasa adalah karena orang tua sudah tidak lagi 

mengajarkan bahasa ibu kepada anak-anaknya dan tidak lagi secara aktif 

menggunakannya di rumah dalam berbagai ranah komunikasi (Grimes, 2010). 

Salah satu persoalan dalam pembelajaran bahasa Using yakni berkaitan dengan 

bahan ajar. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru (MW; SEM; RA) diketahui bahwa 

bahan ajar yang selama ini digunakan masih memiliki beberapa kelemahan dalam 

penggunaannya, antara lain: a) materi dalam bahan ajar tidak sesuai dengan acuan 

kurikulum bahasa Using seperti: materi bacaan yang sedikit serta kurang dilengkapi 

percakapan, selain itu tidak adanya keterangan makna dalam kosakata bahasa Using, dan 

urutan materi yang tidak sesuai dengan kurikulum 2013 kompetensi dasar bahasa Using; 

b) isi materi masih kurang untuk kebutuhan pembelajaran siswa dalam satu tahun; c) 

minimnya sumber informasi seperti rangkuman dan kamus mini dalam materi bacaan 

bahasa Using; d) materi tentang tata bahasa Using seperti glotalisasi, umlautisasi, 

palatalisasi, dan diftongisasi masih belum disertai dengan penjelasan materi, hanya 

berupa contoh dan gambar, e) petunjuk dalam pengisian soal-soal latihan dalam bahan 

ajar bahasa Using masih kurang jelas, sehingga baik guru dan siswa kesulitan dalam 

belajar; dan f) belum adanya bahan ajar yang bermuatan karakter sebagai bagian 

pengembangan kurikulum di SDN Model.  

Dari hasil kelemahan di atas dapat dikatakan bahwa bahan ajar bahasa Using 

sebagai muatan lokal di SDN Model masih belum efektif karena tidak sesuai dengan 

kurikulum yang digunakan. Bentuk bahan ajar yang saat ini digunakan berupa lembar 

kerja siswa yang umumnya bersifat penyelesaian latihan-latihan soal namun masih belum 

mengajarkan keterampilan berbahasa. Selain itu penyusunan materi dianggap masih 
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belum sesuai dengan kebutuhan guru dan siswa. Akhir mengemukakan bahwa bahan ajar 

yang dikembangkan harus dapat menjawab kebutuhan guru dan siswa, melalui 

pengembangan bahan ajar bertujuan untuk mengembangkan sekaligus meningkatkan 

kualitas pendidikan dalam merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran (Akhir, 

2017). Selain melakukan wawancara penelitian ini juga melakukan analisis kebutuhan 

terhadap siswa untuk mengetahui informasi, harapan, atau keinginan siswa memelajari 

bahasa Using dan selanjutnya digunakan sebagai acuan pengembangan model bahan ajar. 

Penelitian tentang pembelajaran bahasa daerah banyak menarik perhatian bagi 

para peneliti baik di Indonesia maupun di luar negeri, seperti: Botifar, Boeriswati, & 

Mayuni (2020); Harwati (2018); Dolphen (2014) Yan, Chye, Lin, & Ying (2010), dan 

Kafata (2016). Penelitian bahan ajar bahasa Using berbasis karakter ini dilakukan karena 

sebagai kebutuhan yang esensial bagi siswa dan guru di SDN Model Banyuwangi terkait 

bahan ajar yang sangat dibutuhkan. Jika dikaitkan dengan aturan pemberlakuan muatan 

lokal wajib bahasa Using pada jenjang pendidikan sekolah dasar di Banyuwangi, bahasa 

Using sebagai identitas bahasa daerah wajib digunakan pada pembelajaran tingkat 

sekolah dasar baik di sekolah negeri dan swasta yang terdapat di kabupaten Banyuwangi. 

Pendidikan karakter berkaitan erat dengan pengetahuan kebaikan yang harus 

diketahui serta dimiliki oleh seseorang, lalu muncullah suatu niat maupun komitmen 

terhadap suatu kebaikan, dan terakhir benar-benar melakukan kebaikan tersebut. Agar 

dapat tercapai sesuai dengan tujuan tentunya dibutuhkan suatu proses yang dapat dimulai 

dengan melibatkan beberapa aspek, seperti: pengetahuan (moral knowing), perasaan 

(moral feeling), dan tindakan (moral action) (Davidson, Lickona, & Khmelkov, 2014). 

Model-model pengembangan cukup banyak untuk digunakan, di antaranya: 1) model 

Brown (1995) menyatakan di dalam pengembangan bahan ajar selain terdapat prosedur 

seperti mengevaluasi, merevisi, dan merancang hasil akhir juga dengan menambahkan 

proses distribusi serta publikasi; 2) Richards (2001) mengemukakan bahwa di dalam 

pengembangan bahan ajar diperlukan kelengkapan silabus. Alasannya, dari silabus itulah 

akan diturunkan bahan-bahan sesuai tujuan ke dalam unit-unit pembelajaran dan 

pengajarannya; 3) model Hutchinson & Waters (1988) mengartikan konsep model berupa 

kerangka untuk membangun integrasi antara beberapa aspek yang digunakan dalam 

pembelajaran untuk memberikan ruang gerak kepada peserta dalam rangka 

menumbuhkan aktifitas dan juga kreatifitas. Menurutnya terdapat empat elemen dalam 

model antara lain: masukan (input), isi (content), bahasa (language), tugas (task); 4) 

model Jolly & Bolitho (Tomlinson, 2008) yaitu pengembangan materi ajar bahasa yang 

mengacu pada kebutuhan para guru dan peserta didik sebagai subjek yang dapat 

memaksimalkan hasil belajar dengan cara-cara yang dirancang untuk mempromosikan 

materi ajar. Aspek identifikasi kebutuhan dilakukan yaitu dengan mengidentifikasi 

kebutuhan guru dan siswa yang harus dipecahkan dengan cara menciptakan materi 

pembelajaran. 

Penelitian sejenis telah dilakukan oleh Silanoi (2012) yang meneliti pengaruh 

pendidikan karakter dalam pengembangan pembelajaran di sekolah Thailand; Rabiah 

(2016) pengembangan bahan ajar dengan mengintegrasikan keterampilan berbahasa serta 

unsur kosakata, dan struktur bahasa; Akhir (2017) pengembangan materi ajar bahasa 

Indonesia berbasis karakter yang berfokus pada karakter disiplin dan tanggung jawab 

dengan menggunakan model 4D; selanjutnya penelitian model pembelajaran Sastra 

Prancis berbasis pendidikan karakter dengan pendekatan kontekstual (Lustyantie, 

Septiarini, A’yunin, & Rasyid, 2019); dan Penelitian pengembangan buku bahasa Using 

bergambar bagi siswa sekolah dasar (Rahmat & Hasibin, 2018). Kebaruan penelitian ini 
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terletak pada pengembangan model bahan ajar yang coba mengadopsi model Brown serta 

model Jolly dan Bolitho dengan menekankan aspek identifikasi kebutuhan materi, dan 

eksplorasi kebutuhan lalu mengintegrasikan empat keterampilan berbahasa disertai nilai 

pendidikan karakter sebagai penguatan isi kurikulum 2013. Rahmat dan Hasibin juga 

melakukan penelitian sejenis, akan tetapi lebih ditekankan pada pengembangan aspek 

bergambar agar bahan ajar lebih menarik dan belum mengarah pada nilai pendidikan 

karakter sebagai pembelajaran muatan lokal. Jadi, fokus penelitian untuk menghasilkan 

model bahan ajar bahasa Using berbasis karakter sebagai mata pelajaran muatan lokal, 

hal ini dapat pula dikatakan solusi untuk permasalahan bahan ajar bahasa Using yang 

digunakan saat ini khususnya di SDN Model Banyuwangi.  
 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang diambil yaitu berdasarkan langkah-langkah pendekatan model 

riset pendidikan dan pengembangan. Dalam hal ini diambil pada tahapan identifikasi kebutuhan 

dan pengembangan serta pemilihan model bahan ajar (Dick, Carey, & Carey, 2009). Rancangan 

model bahan ajar ini akan berjalan dengan efektif jika ditunjang dengan hasil kebutuhan siswa. 

Sasaran penelitian sebagai objek dalam pengembangan model bahan ajar adalah siswa kelas V, 

sedangkan guru yang dilibatkan merupakan guru pengajar bahasa Using yang berjumlah enam 

guru sesuai dengan kebijakan di sekolah dasar yang telah ditetapkan. Teknik data yang dilakukan 

seperti: observasi, yaitu pengumpulan data seperti dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 

pembelajaran bahasa Using; wawancara dilakukan terhadap guru dan angket ditujukan kepada 

siswa. Sumber informasi diperoleh di SDN Model Banyuwangi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil temuan penelitian memuat permasalahan yang dihadapi oleh guru pengajar 

bahasa Using pada aspek kebutuhan bahan ajar, sedangkan bagi siswa temuan penelitian 

pada tema atau topik yang disenangi oleh siswa untuk selanjutnya dikembangkan dalam 

bahan ajar. Hasil temuan dituangkan dalam tabel dan gambar sebagai berikut. 
 

Tabel 1 Wawancara analisis kebutuhan guru terhadap bahan ajar bahasa Using 
 

Indikator Keterangan Komentar/Saran 

kebutuhan antara 

kurikulum, silabus, dan isi 

bahan ajar  

sangat dibutuhkan bahan ajar yang ada tidak sesuai dengan 

kurikulum yang telah diberikan sekolah, jadi 

tinggal ikuti yang ada di LKS dan ditambahkan 

materi jika memang diperlukan. 

sumber belajar dan media sangat dibutuhkan berupa lembar kerja siswa yang tiap tahun 

sampulnya berbeda namun isinya sama. 

bahan ajar dengan isi 

materi yang mudah 

dipahami oleh guru dan 

siswa 

sangat dibutuhkan Bahan ajar yang digunakan isi materi sedikit 

dan petunjuk dalam pengisian soal-soal latihan 

masih kurang jelas, sehingga baik guru dan 

siswa kesulitan dalam belajar. 

silabus bahasa Using yang 

tersedia 

sangat dibutuhkan Tidak ada, kami tidak menyusun silabus hanya 

kurikulum bahasa Using yang disediakan oleh 

sekolah. 
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Gambar 1 Angket analisis kebutuhan guru terhadap bahan ajar bahasa Using 

 

Dari tabel  1 di atas merupakan hasil wawancara terhadap guru terkait kebutuhan 

dalam pembelajaran bahasa Using. Dapat disimpulkan bahwa masalah yang dihadapi oleh 

guru mengarahkan pada kebutuhan bahan ajar bahasa Using yang sesuai dengan 

kurikulum beserta kelengkapan silabus. Hal ini untuk memenuhi capaian pembelajaran 

bahasa Using yang dapat dipahami dengan mudah baik oleh guru dan siswa. Adanya 

dukungan dari pihak sekolah dengan menyediakan kurikulum bahasa Using, namun guru 

belum membuat silabus di dalam pembelajaran bahasa Using karena salah satu alasan 

bahwa selama ini pembelajaran muatan lokal bahasa Using dianggap bukan mata 

pelajaran utama sehingga masalah yang ada juga berimbas pada sumber belajar dan media 

yang tersedia. Pada gambar 2 merupakan hasil angket yang menunjukkan persentase 

identifikasi prioritas kebutuhan tema atau topik yang relevan dengan kurikulum 

dibutuhkan guru, sumber belajar dan media, bahan ajar dengan isi materi yang mudah 

dipahami oleh guru dan siswa, dan silabus bahasa Using yang tersedia, dapat disimpulkan 

bahwa kebutuhan bahan ajar bahasa Using di SDN Model sangat dibutuhkan. 
 

Tabel 2 Analisis kebutuhan siswa pada bahan ajar bahasa Using 

Urutan Topik Persentase 

1) adat istiadat Tumpeng sewu 33,6% 

2) kerajinan suku Using Batik khas Banyuwangi 69,2% 

3) tokoh/pahlawan di Banyuwangi Sri Tanjung 47,7% 

4) kondisi geografis  Penduduk  di Banyuwangi 58,9% 

5) kesenian Tarian Seblang 47,7% 
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Dari tabel di atas disimpulkan bahwa terdapat sepuluh tema yang disesuaikan 

dengan kurikulum bahasa Using, adapun topik bahasa Using untuk siswa kelas V sekolah 

dasar yang berkaitan dengan tema adat istiadat terdapat persentase dari persepsi siswa 

sebesar 33,6% dengan pilihan topik ‘tumpeng sewu’. Untuk topik yang berhubungan 

dengan kerajinan suku Using, berdasarkan persepsi siswa diperoleh persentase sebesar 

69,2% tentang ‘batik khas Banyuwangi’, sedangkan tokoh di Banyuwangi yang diminati 

oleh siswa yaitu ‘Dewi Sri Tanjung’ yang merupakan salah satu tokoh utama di 

Banyuwangi sebesar 47,7%. Kemudian untuk topik yang berhubungan dengan kondisi 

geografis pilihan tentang ‘penduduk’ sebesar 58,9%, sedangkan tema kesenian dengan 

topik ‘Tari-tarian Seblang’diperoleh persentase sebesar 47,7%. Selanjutnya untuk topik 

yang berhubungan dengan cerita rakyat untuk persepsi siswa diperoleh persentase sebesar 

69% dengan topik ‘Asal usul kota Banyuwangi’, untuk materi yang menonjolkan potensi 

pariwisata daerah diperoleh persentase sebesar 51,4% dengan topik tentang wisata alam 

‘Kawah Ijen’ di Banyuwangi. Lalu topik yang berhubungan dengan keluarga, 

berdasarkan persepsi siswa diperoleh persentase sebesar 64,5% untuk topik ‘Sedulor’ 

atau istilah khas kekerabatan yang masih memiliki hubungan darah bagi masyarakat 

Using. Selanjutnya karnaval etnik yang menjadi agenda pemda Banyuwangi pada tiap 

tahunnya diperoleh persentase siswa sebesar 27,1% dengan topik ‘kebo-keboan’, 

sedangkan materi sejarah di dalam bahan ajar bahasa Using dengan topik ‘Kerajaan 

Blambangan’ diperoleh persentase sebesar 58,9%. 
 

Rancangan Model Bahan Ajar yang Dikembangkan 

Model bahan ajar bahasa Using berbasis karakter ini merupakan hasil 

pengembangan dari analisis kebutuhan, kajian literatur, dan kurikulum bahasa Using yang 

digunakan di SDN Model di Banyuwangi. Selain itu, peneliti juga memanfaatkan 

penelitian yang sejenis dengan pengembangan silabus sebagai bahan pertimbangan dalam 

menyusun produk silabus di dalam bahan ajar bahasa Using. Rancangan model bahan ajar 

bahasa Using berbasis karakter dibuat gambar sebagai berikut. 
 

6) cerita rakyat  Asal usul kota Banyuwangi 76,6% 

7) wisata alam Kawah ijen 51,4% 

8) keluarga Sedulor 64,5% 

9) karnaval etnik Kebo-keboan 27,1% 

10) sejarah di Banyuwangi Kerajaan Blambangan 58,9% 
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Gambar 2 Rancangan Model Bahan Ajar Bahasa Using Berbasis Karakter 

 

Pada gambar 2 di atas menunjukkan karakteristik pengembangan model bahan 

ajar bahasa Using berbasis karakter yang dikembangkan berdasarkan analisis kebutuhan 

yang telah dilakukan serta berdasarkan kajian dokumen, dan pustaka. Unsur-unsur di 

dalam bahan ajar meliputi: capaian pembelajaran, tema bab, silabus, isi materi 

disesuaikan dengan keterampilan berbahasa bagi siswa. Tiap unit-unit didukung dengan 

nilai pendidikan karakter yang diikat dengan tema-tema bahasa Using yang menarik dan 

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Sebagaimana yang teridentifikasi dari analisis 

kebutuhan, guru di SDN Model membutuhkan bahasa Using yang sesuai dengan isi 

kurikulum bahasa Using berdasarkan kurikulum 2013. Prosedur penelitian dan 

pengembangan menggunakan model Dick, Carey, dan Carey, sedangkan langkah 

pengembangan bahan ajar menggunakan model Brown, serta Jolly dan Balitho. 
 

SIMPULAN  

Analisis kebutuhan sebagai pedoman suatu aktivitas yang terjadi dalam 

mengumpulkan informasi untuk memberikan asas pengembangan model bahan ajar 

bahasa Using. Hasil temuan penelitian pada analisis kebutuhan siswa memuat sepuluh 

topik yang dikembangkan adalah: tumpeng sewu, batik khas Banyuwangi, sri tanjung, 

penduduk di Banyuwangi, tarian seblang, cerita asal usul kota Banyuwangi, kawah ijen, 

sedulor, kebo-keboan, dan kerajaan Blambangan. Analisis kebutuhan guru menyatakan 

bahan ajar bahasa Using sangat dibutuhkan yang sesuai dengan kurikulum beserta 

kelengkapan silabus. Hal ini untuk memenuhi capaian pembelajaran bahasa Using yang 

dapat dipahami dengan mudah baik oleh guru dan siswa. Berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan siswa dan guru dikembangkan model bahan ajar yang mempromosikan nilai-

nilai dasar etika sebagai basis karakter pada mata pelajaran muatan lokal. Disarankan 

pengembangan bahan ajar yang menyesuaikan aspek kurikulum yang saat ini digunakan 

salah satunya pada aspek implementasi karakter untuk membantu siswa mempersiapkan 

diri pada kehidupan di masa depan. Hal ini bertujuan agar membentuk siswa menjadi 
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manusia yang seutuhnya yang nantinya dapat menciptakan masyarakat yang bermoral 

serta penuh kedamaian. 
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